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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Modul 

a. Pengertian modul 

Efektifitas pembelajaran sangat bergantung 

perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

Perencanaan pembelajaran bukan hanya sebagai 

kebutuhan administrasi sekolah namun juga cara untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.
1
 Dalam kurikulum 2013 

seorang guru dituntut untuk memiliki kreatifitas dalam 

mengembangkan media pembelajaran yang akan 

digunakan apabila media tersebut belum tersedia. 

Menurut Sudirman pemanfaatan media 

pembelajaran menumbuhkan keinginan dan minat baru, 

meningkatkan motivasi, serta berpengaruh secara 

pesikologis pada siswa.
2
 Salah satu inovasi media 

pembelajaran adalah penggunaan modul yang dapat 

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran juga 

untuk menciptakan proses belajar yang mandiri.
3
 Menurut 

Mudlofir modul adalah bahan ajar yang disusun secara 

sistematis dan menarik, meliputi materi ajar, metode dan 

evaluasi yang dapat di gunakan secara mandiri. Modul 

adalah salah satu bahan ajar cetak yang disusun 

sedemikian rupa sehinga siswa dapat belajar secara 

individul. Modul adalah suatu alat pembelajaran yang 

dikembangkan berdasarkan kompetensi dan materi yang 
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akan diajarkan. Modul berisi materi, lembar kerja, lembar 

kegiatan dan lembar jawaban siswa.
4
 

Pendapat lain diungkapkan oleh PMPTK yang 

menyatakan modul adalah suatu bahan ajar yang 

dirangkai secara sistematis menggunakan kalimat yang 

mudah dimengerti oleh siswa, serta dapat dipelajari 

secara mandiri tanpa memerlukan fasilitator dan dapat 

digunakan sesuai dengan kecepatan belajar siswa.
5
 

berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

setiap proses pembelajaran selalu menggunakan bahan 

ajar untuk siswa dalam penelitian ini menitik beratkan 

pada pengembangan bahan ajar modul. 

 

b. Fungsi modul 

Modul berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses dan 

hasil pelajar secara individual dan keseluruhan. Sistem 

pengajaran modul digunakan untuk mengatasi kelemahan-

kelemahan dalam sistem pembelajaran konvensional. Modul 

merupakan media yang efektif untuk digunakan dan memiliki 

fungsi dalam kegiatan pebelajaran, adapun fungsi tersebut 

sebagai berikut. 

1) Bahan ajar mandiri 

Penggunaan modul dalam proses pembelajaran berfungsi 

untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar 

secara mandiri tanpa kehadiran guru sebagai pendidik. 

2) Menggantikan fungsi pendidik 

Modul sebagai bahan ajar harus mampu menjelaskan 

materi pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami 

oleh peserta didik sesuai dengan jenjangnya. 

3) Alat evaluasi 

Dengan modul siswa dapat mengukur dan menilai sendiri 

penguasaan terhadap materi yang telah dipelajari. 
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c. Tujuan modul 
Tujuan penggunaan bahan ajar modul yang sesuai dengan 

karateristik dan lingkungan siswa membantu siswa 

memperoleh alternatif bahan ajar selain buku-buku teks yang 

terkadang terbatas dan sulit didapatkan. Selain itu tujuan 

penggunaan modul adalah untuk mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi dalam proses pembelajaran.  Menurut 

ikhtiar tujuan penggunaan modul dalam pembelajaran yaitu: 

1) Memperjelas dan mempermudah penyampaian materi 

kepada siswa. 

2) Menanggulangi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra 

baik guru maupun siswa. 

3) Penggunaan modul dengan tepat mampu meningkatkan 

semangat dan motivasi belajar siswa. 

4) Penggunaan modul menjadikan siswa mampu belajar 

dengan mandiri sesuai dengan minat dan kemampuan. 

5) Mengembangkan kemampuan berinteraksi dengan 

berbagai bahan ajar. 

6) Memungkinkan siswa untuk mengevaluasi hasil belajar 

sendiri.
6
 

 

d. Manfaat modul 
Penggunaan modul memiliki banyak manfaat baik dari 

segi guru maupun dari siswa sendiri. Bagi guru modul 

bermanfaat untuk: 

1) Mengatasi keterbatasan terhadap kesediaan buku teks. 

2) Menambah wawasan sebab disusun menggunakan 

berbagai sumber terbaru. 

3) Membangun komunikasi yang efektif karena 

pembelajaran menggunakan modul dapat dilakukan secara 

mandiri oleh siswa, tidak harus pembelajaran secara tatap 

muka. 

4) Menjasikan proses pembelajaran lebih menarik 
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5) Efisiensi waktu dan tenaga, serta 

6) Merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan 

produktif. 

Manfaat modul bagi siswa menurut Suparwoto yang 

dikutip oleh Deny Kurniwan yaitu: 

1) Siswa mempunyai kesempatan untuk berlatih belajar 

secara mandiri. 

2) Belajar lebih leluasa karena dapat dipelajari di luar jam 

pelajaran sekolah. 

3) Berkesempatan untuk menerapkan cara belajar sesuai 

dengan kemampuan dan minat siswa. 

4) Berkesempatan melatih kemampuan diri sendiri dengan 

mengerjakan latihan soal yang tersedia dalam modul. 

5) Meningkatkan kemampuan siswa untuk berinteraksi 

dengan lingkungan secara langsung dan sumber belajar 

lainnya.
7
 

Berdasarkan kutipan diatas diketahu bahwa modul 

memiliki bayak manfaat yang begitu pentig dalam proses 

pembelajaran yaitu memperjelas dalam penyampaian materi 

sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Meningkatkan motivasi siswa dengan kegiatan-kegiatan yang 

telah diarahkan, mengatasi keterbatasan bahan ajar, ruang dan 

waktu karena dapat disajikan secara singkat, serta dapat 

memberikan pengalaman yang nyata kepada siswa  dengan 

adanya implementasi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

e. Komponen-komponen modul 
Pembuatan modul yang baik maka harus 

memperhatikan komponen-komponen yang terdapat dalam 

modul. Komponen-komponen modul mecakup pendahuluan, 

kegiatan belajar dan penutup (daftar pustaka). Bagian 

pendahuluan mengandung penjelasan umum pembelajaran 

dan sasaran khusus atau tujuan pembelajaran. bagian kegiatan 

belajar berisi uraian materi, rangkuman, soal tes, kunci 
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jawaban dan umpan balik. Sedangkan pada bagaian penutup 

berisi daftar pustaka.
8
 

Menurut Eko Budiono dan Hadi Susanto komponen 

modul yaitu: 

1) Lembar kegiatan siswa yang memuat materi yang harus 

dikuasai, tujuan pembelajaran yang akan dicapai, yang 

kemudian disusun dengan sistematis untuk mempermudah 

siswa. 

2) Lembar kerja siswa meliputi tugas atau latihan yang harus 

dikerjakan oleh siswa. 

3) Lembar soal berisi soal-soal untuk mengetahui 

keberhasilan siswa dalam memahami materi yang telah 

disajikan dalam modul. 

4) Kunci jawaban untuk lembar soal merupakan alat koreksi 

terhadap lembar soal yang telah dikerjakan oleh siswa.
9
 

Sebuah modul harus memiliki semua komponen-

komponen tang telah disebutkan sehingga dapat dikatakan 

sebuah modul yang baik. Komponen yang ada pada modul 

memperlihatkan bahwa modul disusun secara runtut dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran agar tercapai. Modul 

dirancang sesuai dengan kondisi dan situasi yang dihadapi 

oleh siswa, sehingga modul dapat berfungsi dengan baik. 

Menurut Sudjana dan Rivai langkah pembuatan modul 

adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun kerangka modul. 

Langkah penyususnan kerangka modul yaitu: 

a) Merumuskan dan menetapkan tujuan pembelajaran. 

b) Menyusun soal evaluasi untuk mengetahui pencapaian 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

c) Menyusun dan menetapkan pokok-pokok bahasan 

materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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d) Memeriksa langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

agar sesuai dan dapat mencapai semua tujuan. 

e) Memilih alat yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan modul tersebut. 

2) Merinci dan menulis unsur-unsur dalam modul. 

Unsur yang ada pada modul terdiri dari: 

a) Pembuatan petunjuk bagi siswa dan guru. 

b) Lembar kegiatan untuk siswa. 

c) Lembar kerja untuk siswa. 

d) Lembar evaluasi atau tes. 

e) Lembar jawaban soal evaluasi.
10

 

 Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka modul 

yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi komponen 

modul dan langkah-langkah yang dilakukan untuk penyusunan 

modul merupakan perpaduan dari pendapat ahli yang telah 

disebutkan dalam uraian diatas. Hal ini bertujuan agar modul 

yang dikembangkan lebih sempurna. 

 

f. Karateristik modul 
Modul merupakan bahan ajar yang dapat digunakan 

secara mandiri. Hal ini dikarenakan modul mempunyai 

karateristik tersendiri, di antaranya yaitu: 

1) Self instructional, siswa mampu membelajarkan secara 

mandiri, tidak bergantung pada pihak lain. 

2) Self contained, seluruh materi pembelajaran yang 

dipelajari terdapat pada modul secara utuh. 

3) Stand alone, modul yang dikembangkan dapat berdiri 

sendiri, tidak harus digunakan bersama dengan media 

lain. 

4) Adaptif, modul hendaknya memiliki daya adaptif atau 

televansi yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan 

teknologi. 

5) User friendly, modul hendaknya bersifat komunikatif dan 

interaktif sehingga mudah untuk digunakan. 

6) Konsistensi, konsistensi dalam modul meliputi konsistensi 

dalam penggunaan font, spasi dan tata letak.
11
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g. Kelebihan dan kekurangan modul 
Kelebihan pembelajaran menggunakan modul yaitu: 

1) Memberikan timbal balik secara langsung menjadikan 

siswa mengetahui kelebihan dan kekurangan mereka 

untuk bisa segera melakukan perbaikan. 

2) Materi pada modul dapat dipelajari sesuai dengan 

kecepatan masing-masing siswa karena modul bersifat 

fleksibel. 

3) Ditetapkannya tujuan pembelajaran yang jelas dalam 

modul sehigga kinerja belajar siswa terstruktur untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

4) Modul yang didesain dengan menarik, mudah dipahami 

dan dipelajari serta memenuhi kebutuhan tentu akan 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

5) Belajar secara mandiri menggunakan modul dapat 

menumbuhkan kebiasaan belajar, tanggung jawab dan 

mengorganisir perilaku pribadi.
12

 

Terdapat pula keuntungan menggunakan modul. 

Keuntungan pembelajaran menggunakan modul menurut 

Santyasa  yang dikutip oleh Wayan, dkk.; diantaranya yaitu: 

1) Meningkatkan motivasi siswa karena pengerjaan tugas 

yang dibatasi dengan jelas. 

2) Siswa dan guru mengetahui bagian modul yang sesuai dan 

yang belum saat setelah melakukan evaluasi. 

3) Siswa mencapai hasil belajar sesuai kemampuannya. 

4) Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester. 

5) Guru lebih berdayaguna karena pembelajaran disusun 

sesuai dengan jenjang akademik siswa.
13
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Selain memiliki kelebihan dan keuntungan, terdapat juga 

kekurangan dalam pembelajaran menggunakan modul, di 

antaranya yaitu: 

1) Penyusunan modul yang baik membutuhkan keahlian, 

karena baik tidaknya kualitas modul bergantung pada 

penyusunannya. 

2) Sukar menentukan penyelesaian proses pembelajaran 

karena setiap siswa memiliki waktu penyelesaian yang 

berbeda-beda, sesuai kemampuan masing-masing. 

3) Manajemen pembelajaran yang sangat berbeda dari 

pembelajaran konvensional. 

4) Pembelajaran bergantung pada kecepatan dan kemampuan 

masing-masing siswa.
14

 

 

2. Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA merupakan gabungan dua kata yaitu 

pembelajaran dan IPA. Terdapat dua hal dalam pembelajaran 

yang tidak dapat dipisahkan yaitu belajar dan mengajar. Belajar 

merupakan aktivitas individu berupa pengolahan informasi 

karna adanya stimulasi dari lingkungan yang kemudian 

menghasilkan pengetahuan, sikap, ketrampilan dan nilai yang 

baru.
15

 sedangkan mengajar yaitu kegiatan guru untuk 

mengorganisasi lingkungan sebaik-baiknya dan mengenalkan 

lingkungan kepada anak sehingga terjadi proses belajar.
16

 

Kegiatan belajar dan mengajar membutuhkan proses 

dan usaha. Usaha dan proses tersebut dinamakan proses 

pembelajaran. menurut beberapa ahli pembelajaran adalah: 
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1) Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 

sisdiknas, pembelajaran adalah proses interaksi siswa 

dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar.
17

 

2) Menurut Aprida Pane pembelajaran adalah proses 

memberikan bimbingan atau bantuan yang dilakukan guru 

kepada siswa dalam melakukan proses belajar.
18

 

3) Menurut Andi Setiawan pembelajaran adalah 

penyerdehanaan dari kata belajar dan mengajar yang 

berarti sebuah proses perubahan hasil dari pembelajaran 

yang mencakup segala aspek kehidupan untuk mencapai 

tujuan tertentu.
19

 

 

Berdasarkan pengertian pembelajaran menurut 

beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

adalah interaksi antara guru untuk memberikan bimbingan 

kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. 

IPA atau disebut juga dengan sains merupakan 

pengetahuan yang mempelajari tentang alam semesta, yang 

dalam memperoleh produknya akan melewati serangkaian 

proses ilmiah, yang kemudian akan membentuk sikap ilmiah 

yang sangat berperan dalam pembentukan kepribadian dan 

karakter.
20

 Dengan demikian hakikat IPA meliputi produk, 

proses dan sikap. Untuk menghasilkan Produk IPA yang 

berdasar pada kenyataan maka harus dilakukan melalui proses 
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ilmiah. Proses ilmiah memerlukan kertampilan yang disebut 

dengan sikap ilmiah.
21

 

Adapun unsur IPA yaitu meliputi empat hal yaitu (1) 

rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, mahluk hidup, 

serta hubungan sebab akibat yang menyebabkan masalah baru 

yang dapat diselesaikan melalui prosedur yang benar. (2) 

Proses berupa cara pemecahan masalah melalui metode 

ilmiah. (3) Produk berupa fakta, prinsip, konsep dan teori. (4) 

Aplikasi merupakan penerapan metode ilmiah dan konsep IPA 

dalam kehidupan sehari-hari.
22

 Dari keempat unsur diatas 

maka dalam pembelajaran IPA berkaitan dengan penelitian. 

Dalam proses penelitian inilah dapat tumbuh sikap dan nilai 

ilmiah. 

Pembelajaran IPA memiliki peran yang sangat besar 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia. 

Karena dunia terus berkembang, dan perkembangan ini 

senantiasa dipenuhi dengan produk ilmiah yang membuah 

masyarakat membutuhkan pengetahuan dan cara berpikir 

ilmiah.
23

 Selain itu Pembelajaran IPA tidak hanya sebagai 

pondasi penguasaan sejumlah pengetahuan namun juga dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
24

 

Pembelajaran yang menekankan pemberian 

pengalaman langsung menjadikan pembelajaran IPA memiliki 

karateristik tersendiri dibandingkan dengan ilmu-ilmu lainnya. 

Belajar IPA berarti belajar tentang segala yang ada di 

lingkungan sekitar. Karenanya siswa perlu dibantu untuk lebih 

memahami alam sekitar lebih mendalam, sehingga belajar IPA 
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diharapkan apat meningkatkan kualitas hidup manusia dan 

lingkungan. 

 

3. Creative Problem Solving (CPS) 

a. Model pembelajaran CPS 

Model pembelajaran adalah pedoman yang 

disusun secara sistematis dalam merencanakan dan 

melakukakan aktivitas pembelajaran sehingga mencapai 

tujuan pembelajaran diinginkan.
25

 Pembelajaran yang 

aktif dapat tercapai salahsatunya dengan cara guru 

menentukan model pembelajaran yang tepat. Model 

pembelajaran yang digunakan harus menekankan pada 

proses belajar secara aktif daam upaya memperoleh 

kemampuan hasil belajar. Model pembelajaran harus 

dapat belajar lebih optimal. Belajar optimal dapat dicapai 

jika siswa aktif dibawah bimbingan guru yang aktif pula. 

CPS pertama kali diperkenalkan oleh Alex 

Osborn seorang Creator of Brain Storming, yang 

selanjutnya dikembangkan oleh Ishaken dan Trefinger 

yang menjelaskan langkah-langkahnya.
26

 Pada awalnya 

model pembelajaran CPS banyak digunakan perusahaan 

dengan tujuan karyawan dapat memiliki kreativitas yang 

tinggi, tetapi pada perkembangannya model ini juga 

banyak diterapkan dalam dunia pendidikan. CPS adalah 

suatu model pembelajaran yang memusatkan ketrampilan  

untuk memecahkan masalah dengan cara penyelesaian 

yang secara kreatif, sehingga diharapkan siswa mampu 

mengembangkan kemampuan psikomotorik dalam 

pemechan masalah.
27

 

Menurut karen model CPS merupakan salah satu 

model pembelajaran yang memiliki pola berpusat pada 

ketrampilan untuk memecahkan masalah, yang disertai 

                                                             
25

 Thamrin Tayeb, ―Analisis dan Manfaat Model Pembelajaran,‖ 

Jurnal Pendidikan Dasar Islam 4, no. 02 (2017): 48–55. 
26 Hobri et al., ―The Effect of Jumping Task Based on Creative 

Problem Solving on Students‘ Problem Solving Ability.‖ 
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 Yetti Ariani, Yulia Helsa, and Syafri Ahmad, Model Pembelajaran 
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penguatan kreatifitas bagi siswa.
28

 Metode CPS 

menekankan hasil kerja kelompok guna memusatkan pada 

pembelajaran dan ketrampilan, sehingga ketika siswa 

berhadapan dengan suatu permasalahan yang terjadi maka 

siswa dapat menggunakan ketrampilan memecahkan 

masalah secara kreatif yang dimiliki serta 

mengembangkan tanggapannya.
29

 

Model pembelajaran CPS seorang guru hanya 

menyajikan sebuah konsep atau materi belajar, selebihnya 

siswa sendiri hanya akan dituntun untuk dapat berpikir 

kritis dan kreatif. Selain itu siswa juga tidak hanya 

menerima materi dari guru, akan tetapi juga harus mencari 

tahu sendiri pengetahuan kolektif lain dalam proses 

pembelajaran.
30

 Selain itu pembelajaran menggunakan 

model CPS membiasakan siswa menyelesaikan masalah 

menggunakan langkah yang sistematis, sehingga siswa 

lebih memahami konsep serta mampu 

mengkomunikasikan pemikirannya.
31

 

 

b. Ciri-ciri model pembelajaran CPS 

Ciri-ciri model pembelajaran CPS menurut Trianto 

adalah: 

1) Pembelajaran diawali oleh guru dengan memerikan 

suatu permasalah kepada siswa. 

2) Permasalahan yang disajikan memiliki konteks 

dengan dunia nyata. 

3) Aktivitas kegiatan pembelajaran diarahkan untuk 

memecahkan masalah. 
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4) Siswa secara mandiri atau berkelompok aktif 

menemukan pokok permasalahan serta memberikan 

solusi dari permasalahan. 

5) Siswa secara aktif mencari informasi terkait dengan 

permasalahan yang diangkat. 

6) Siswa saling bekerjasama saling menggabungkan ide 

penyelesaian yang mereka dapatkan.
32

 

 

c. Langkah-langkah pembelajaran CPS 

Penerapan model pembelajaran CPS memiliki enam 

langkah (sintaks) yaitu mess finding, fact finding, problem 

finding, idea finding, solution finding, dan acceptance 

finding.33 Enam langkah tersebut kemudian dirincikan lebih 

lanjut seperti pada Tabel 2.1. 
34

 

Tabel 2. 1 Sintaks model pembelajaran CPS. 
No Fase Indikator 

1 Mess finding Siswa mengidentifikasi masalah atau ilustrasi yang 

disampaikan guru dan melakukan brainstorming 

sehingga siswa mampu membuat solusi yang tepat 

untuk menyelesaikan masalah. 

2 Fact finding Siswa mampu mengungkapkan fakta-fakta yang 

terkait penyelesaian masalah. Guru membuat daftar 

dari setiap prespektif yang dihasilkan siswa. Guru 

memberikan waktu kepada siswa untuk merenungkan 

setiap fakta yang menurut siswa paling relevan 

dengan penyelesaian masalah. 

3 Problem 

finding 

Salah satu aspek kreativitas yang paling penting 

adalah mendefinisikan kembali masalah, sehingga 

siswa dapat lebih memungkinkan untuk menemukan 

solusi masalah yang jelas. Salah satu teknik yang 

dapat digunakan adalah brainstorming berbagai 

kemungkinan cara untuk lebih memperjelas suatu 
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masalah. 

4 Idea finding Pada tahapan ini, ide ide siswa yang telah 

dikemukakan dikaji untuk melihat potensi menjadi 

solusi masalah 

5 Solution 

finding 

Pada fase ini. Ide-ide yang memiliki potensi dikaji 

kembali secara bersama. Salah satu caranya adalah 

menormalkan kriteria yang dapat menentukan solusi 

terbaik. 

6 Acceptance 

finding 

Penerimaan solusi oleh siswa dengan pemikiran yang 

mulai berubah dengan mempertimbagkan masalah 

yang terjadi. Siswa diharapkan memiliki cara-cara 

baru untuk memecahkan bayak masalah secara 

kreatif. 

  

Dalam perkembangannya, model pembelajaran ini 

kemudian diperbarui sehingga memiliki beberapa perubahan 

dalam sintaks pembelajaran. Adapun sintaks model 

pembelajaran CPS menurut Pepkin dalam Fifin Alvian terdiri 

dari empat sintaks yaitu klarifikasi masalah, pengungkapan 

pendapat, evaluasi/ pemilihan dan implementasi.
35

 Empat 

langkah tersebut kemudian dirincikan lebih lanjut seperti pada 

Tabel 2.2. 

Tabel 2. 2 Sintaks model pembelajaran CPS 

menurut Pepkin 

No Fase Indikator 

1 Klarifikasi 

masalah 

Klarifikasi masalah merupakan penyampaian 

informasi kepada siswa mengenai masalah yang 

akan didiskusikan, agar siswa dapat merancang 

tentang penyelesaian seperti apa yang diharapkan 

dalam masalah 

2 Pengungkapan 

pendapat 

Siswa diberikan kesempatan untuk bebas  

mengungkapkan pendapat tentang berbagai macam 

strategi penyelesaian masalah, yang kemudian 

pendapat ini akan ditampung untuk didiskusikan 

kembali 
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3 Evaluasi Tahap evaluasi merupakan tahap dimana setiap 

individu/ kelompok mendiskusikan berbagai 

pendapat atau strategi, diskusi ini dimaksudkan 

untuk memilih mana yang cocok untuk 

menyelesaikan masalah dengan berbagai 

pertimbangan bersama 

4 Implementasi Setelah melalui berbagai pertimbangan maka siswa 

menentukan strategi mana yang tepat yang dapat 

digunakan untuk menyelesaiakn masalah, 

kemudian menerapkannya untuk menemukan 

enyelesaian dari masalah. 

 

d. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran CPS 

1) Kelebihan  

Model pembelaran CPS telah mengalami 

perkembangan dari wktu kewaktu, tentu perkembangan 

itu menjadikan model pembelajaran CPS memiliki 

kelebihan. Menurut Maslianti yang dikutip oleh Guntur 

Maulana dkk; kelebihan model pembelajaran CPS yaitu: 

a) CPS melatih siswa merancang sebuah penemuan baru 

dengan cara berpikir dan bertindak secara kreatif 

b) CPS menjadikan siswa dapat memecahkan masalah 

yang ada di kehidupan nyata secara realistis dan 

sistematis 

c) CPS meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa 

d) CPS mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa karna siswa diberikan keleluasaan untuk 

mencari penyelesaian masalah 

e) CPS menunjukkan kepada siswa bahwa setiap materi 

dalam pelajaran pada dasarnya merupakan cara 

berpikir dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa 

bukan hanya sekedar yang diajarkan guru atau dari 

buku saja. 

f) CPS dianggap lebih menyenangkan dan disukai oleh 

siswa 
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g) CPS menjadikan siswa untuk menerapkan 

pengetahuan yang dimiliki dalam situasi 

permasalahan yang berbeda-beda.
36

 

 

Berdasarkan kelebihan model pembelajaran CPS yang 

telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran CPS memiliki beberapa kelebihan, yaitu 

menjadikan pembelajaran disekolah menjadi lebih nyata 

dan relevan dalam kehidupan, terutama bagi kondisi dunia 

kerja dan kondisi di masyarakat. Penggunaan model ini 

juga melatih membiasakan siswa supaya mampu 

menghadapi dan menyelesaikan masalah secara terampil 

dan dapat mengeembangkan kemampuan berpikir siswa 

secara kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses 

pembelajaran menitikberatkan permasalahan dari berbagai 

segi untuk mencari penyelesaian masalah. 

2) Kelemahan 

Model pembelajaran CPS selain memiliki banyak 

kelebihan juga terdapat kelemahan, antara lain sebagai 

berikut: 

a) Memerlukan alokasi waktu yang relatif lebih lama 

daripada metode lain. 

b) Sulit dalam menentukan permasalahan yang benar-

benar aktual dikalangan masyarakat 

c) Suatu masalah memiliki tingkat kesulitan yang 

berbeda-beda. 

d) Pengubahan metode pembelajaran menjadikan siswa 

kesulitan dalam menerima informasi.
37

 

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kelemahan model pembelajaran CPS adalah 

membutuhkan alokasi waktu yang lebih panjang 

dibandingkan dengan model pembelajaran yang lain serta 
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terbatasnya alat atau media menjadi kendala siswa untuk 

melihat dan mengamati secara langsung sehingga siswa 

kesulitan dalam menyimpulkan peristiwa atau 

permasalahan tersebut, serta bagi siswa yang malas dan 

pasif akan tertinggal dalam pembelajaran. 

 

4. Karateristik Materi Pencemaran air 

Materi pencemaran air merupakan salah satu pokok 

bahasan yang terdapat dalam mata pelajaran IPA kelas VII 

SMP/ MTs semester genap berdasarkan kurikulum 2013. 

Materi ini mencakup kompetensi inti 3 yaitu memahami 

pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedual) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

Kompetensi Dasar 3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran 

dan dampaknya bagi ekosistem dan Kompetensi Dasar 4.8 

Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah 

pencemaran dilingkungannya berdasarkan hasil pengamatan.
38

 

Dalam Undang-Undang RI No 23 tahun 1997 yang 

mengatur tentang pengelolaan lingkungan hidup menyebutkan 

pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya 

mahluk hidup, zat, energi atau komponen lain kedalam 

lingkungan atau berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan 

manusia atau oleh proses alam sehingga kualitas lingkungan 

turun sampai tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan 

menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan 

peruntukannya.
39

 

Pencemaran lingkungan dapat dikategorikan menjadi 

pencemaran air, pencemaran tanah dan pencemaran udara. 

Namun pada penelitian ini hanya menggunakan topik bahasan 

pencemaran air. Adapun jabaran materi pencemaran air tersaji 

dalam Gambar 2.1. Materi pencemaran air akan membawa 

siswa pada pengalaman nyata yang terjadi dalam kehidupan 
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sehari-hari, dengan demikian pembelajaran akan menjadi 

bermakna jika mengkaitkan pengelaman nyata siswa dengan 

ide-ide atau konsep-konsep sains dalam pembelajaran di kelas. 

Selain itu pentingnya menerapkan konsep sains yang dimiliki 

siswa pada kehidupan sehari-hari memudahkan siswa untuk 

belajar IPA.
40

 

 

Gambar 2. 1 Peta konsep materi pencemaran air 
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B. Penelitian Tedahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini serta perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2.3 

Tabel 2. 3 Penelitian terdahulu 

No 
Nama 

peneliti 
Judul Hasil Perbedaan 

1 Sondra 

Swestyani, 

Mohammad 

Masyuri & 

Baskoro Adi 

Prayitno.
41

 

Pengembangan 

Modul IPA 

Berbasis Creative 

Problem Solving 

(CPS) untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Siswa. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa modul 

IPA berbasis 

CPS yang 

dikembangkan 

dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir kreatif 

sisiwa. 

 Dilakukan 

pengembangan 

modul berbasis 

CPS pada 

materi yang 

berbeda 

2 Guntur 

Maulana 

Muhammad, 

Adi Septian 

& Mastika 

Insani Sofa.
42

 

Penggunaan 

Model 

Pembelajaran 

Creative Problem 

Solving untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis Siswa 

Model 

pembelajaran 

creative 

problem solving 

mampu 

meningkatkan 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematis siswa 

 Perbedaan 

terletak pada 

jenis penelitian. 

Penelitian 

terdahulu 

termasuk jenis 

penelitian 

kuantitatif 

sedangkan 

penelitian ini 

termasuk jenis 

penelitian R&D 

(pengembangan

) 
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 Swestyani, Masyuri, and Prayitno, ―Pengembangan Modul IPA 
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3 Fella Yunika 

Sari.
43

 

Pengembangan 

Modul Fiska 

Berbasis Creative 

Problem Solving 

Pokok Bahasan 

Induksi 

Elektromagnetik 

dalam 

Pembelajaran 

Fisika Di SMA 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa modul 

yang dinyatakan 

valid 

berdasarkan 

penilaian ahli 

dan pengguna 

 Perbedaan 

terletak pada 

mata pelajaran 

dan jenjang 

pendidikan yang 

digunakan 

 

C. Kerangka Berpikir 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau yang biasa disebut 

dengan sains merupakan pengetahuan yang mempelajari alam 

semesta, yang dalam produknya akan melewati serangkaian 

proses ilmiah, yang kemudian akan membentuk sikap ilmiah yang 

sangat berperan dalam pembentukan kepribadian dan karakter.
44

 

IPA merupakan sebuah wadah bagi siswa untuk memepelajari diri 

sendiri dan lingkungan sekitar, serta tindak lanjut penerapan 

dalam kehidupan sehari-hari.
45

 Dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari, pembelajaran IPA sangat berkaitan dengan kehidupan 

nyata. Namun, siswa sebagian besar hanya menghafal materi 

(konsep) tanpa mampu menerapkan materi tersebut dalam 

masalah kehidupan nyata menjadi kesenjangan utama dalam 

pembelajaran IPA. 

Penguasaan konsep merupakan hal yang penting, namun 

tidak mengetahui bagaimana konsep itu dapat diterapkan dan 
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benar-benar dipahami siswa merupakan hal yang tidak benar.
46

 

Selain itu pola pembelajaran konvensional yang masih diterapkan 

dimana pembelajaran didominasi oleh guru, tidak mengutamakan 

siswa untuk memiliki kemampuan berpikir secara menyeluruh 

(holistik), kreatif dan logis.
47

 

Pengembangan kemampuan berpikir kreatif dan 

menjadikan siswa sebagai pusat proses pembelajaran 

menggunakan modul berbasis Creative problem solving dengan 

merupakan hal yang perlu dimiiki oleh siswa karena dengan 

kemampuan berpikir kreatif yang memadai akan mampu 

membentuk individu-individu kreatif yang dapat menjawab 

tantangan globalisasi dunia sehingga mampu bersaing dalam 

kondisi apapun.
48

 Salah satu upaya untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa adalah melalui model 

pembelajaran CPS. 

Pembelajaran IPA dengan menggunakan modul berbasis 

CPS diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah, sehingga siswa 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari serta 

siswa dapat membangun pengetahuan melalui kegiatan 

pemecahan masalah dengan kreatif secara nyata. Pengembangan 

bahan ajar dalam penelitian dapat digambarkan dalam Gambar 2.2 

sebagai berikut. 
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Gambar 2.2 Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Potensi dan masalah: 

1. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah 

menengah karena belum banyak bahan ajar yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir creatif 

2. IPA merupakan mata pelajaran yang identik dengan konsep 

sehingga cenderung tidak mengetahui implementasinya dalam 

kehidupan nyata 

3. Belum menggunakan bahan ajar berbasis CPS 

4. Pembelajaaran konvensional dikelas belum mengaktifkan 

peran siswa 

Pengembangan produk penelitian berupa modul dengan 

menggunakan model pembelajaran CPS 

Modul yang telah dikembangkan 

Uji validasi oleh ahli media 

dan ahli materi 

Modul dengan kriteria tidak 

layak, diperbaiki sesuai saran 

Modul layak 

siap digunakan 


